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menghadapi tantangan dalam menumbuhkan keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (4C) yang menjadi
pilar Profil Pelajar Pancasila. Kurikulum Merdeka menuntut
pembelajaran kontekstual dan berpusat pada siswa, namun
praktiknya masih dominan bersifat prosedural. Penelitian ini
bertujuan mengkaji integrasi Project-Based Learning (PjBL) dalam
Kurikulum Merdeka sebagai strategi penguatan keterampilan 4C
siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode literature
review dengan pendekatan systematic review melalui analisis isi. Data
dianalisis melalui sintesis tematik terhadap hasil penelitian yang
relevan dari sepuluh artikel nasional dan internasional tahun 2020-
2025 yang diambil dari Google Scholar, SINTA, DOA], dan
ResearchGate. Hasil kajian menunjukkan bahwa PjBL efektif
membangun keterampilan 4C melalui kegiatan proyek kontekstual
yang melatih berpikir tingkat tinggi, kreativitas konseptual,
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kolaborasi sosial, dan komunikasi matematis. Keberhasilan
penerapan PjBL sangat bergantung pada kesiapan guru, kemampuan
mendesain proyek, serta asesmen autentik yang terintegrasi dalam
kebijakan Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, hasil kajian ini
menegaskan bahwa integrasi PjBL efektif memperkuat keterampilan
4C dan dapat menjadi fondasi strategis bagi implementasi
pembelajaran bermakna dan berorientasi masa depan di sekolah

dasar.
Keywords: Abstract: Mathematics learning in elementary schools still faces
Project-Based Learning, Merdeka challenges in fostering critical thinking, creativity, collaboration, and
Curriculum, 4C Skills, communication (4C) skills, which are pillars of the Profil Pelajar
Mathematics Learning, Pancasila. The Merdeka Curriculum requires contextual and student-
Elementary Education centered learning; however, classroom practices remain largely

procedural. This study aims to examine the integration of Project-Based
Learning (PjBL) within the Merdeka Curriculum as a strategy to
strengthen 4C skills among elementary school students. This research
employs a literature review method using a systematic review
approach through content analysis. Data were analyzed through
thematic synthesis of relevant research findings from ten national and
international studies published between 2020 and 2025, obtained from
Google Scholar, SINTA, DOAJ], and ResearchGate. The results indicate
that PjBL effectively develops 4C skills through contextual project
activities that foster higher-order thinking, conceptual creativity, social
collaboration, and mathematical communication. The successful
implementation of PjBL depends on teachers’ readiness, project design
skills, and authentic assessment integrated into the Merdeka
Curriculum framework. Thus, this study concludes that integrating
PjBL effectively enhances 4C competencies and serves as a strategic
foundation for implementing meaningful and future-oriented learning
in elementary education.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di sekolah dasar menghadapi tantangan serius,
termasuk rendahnya kemampuan numerasi, berpikir Kkritis dan keterampilan abad ke-21,
sementara implementasi Kurikulum Merdeka menuntut pembelajaran yang mendorong
kreativitas, kolaborasi, komunikasi dan kemandirian siswa. sebagai wujud profil pelajar
Pancasila, namun implementasi di lapangan masih didominasi metode ceramah dan
latihan prosedural yang kurang memberi ruang bagi pengembangan 4C. Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa Model Project-Based Learning (PjBL) terbukti efektif
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan kreativitas melalui
aktivitas pemecahan masalah nyata dalam matematika, di mana siswa terlibat dalam
penyelidikan konsep, refleksi, serta presentasi hasil belajar (Nasir et al., 2023). Selain itu,
studi lain melaporkan bahwa penerapan PjBL mampu meningkatkan kemampuan
kolaboratif dan komunikasi matematis siswa melalui dinamika diskusi dan Kkerja
kelompok terstruktur (Amelia & Rasyid, 2024). Secara Internasional, penelitian di
beberapa negara seperti Amerika Serikat dan Korea Selatan sudah menunjukkan PjBL
yang efektif dengan meningkatkan keterampilan 4C pada siswa Sekolah Dasar (Bell,
2010). Namun demikian, efektivitas Penerapan model PjBL dalam konteks Kurikulum
Merdeka masih dihadapkan pada beberapa tantangan berupa keterbatasan desain
proyek, kesiapan guru, serta minimnya instrumen asesmen 4C yang tervalidasi, sehingga
pemanfaatan potensinya belum optimal.

Jika ditinjau secara historis, pembelajaran matematika sebelum implementasi
Kurikulum Merdeka cenderung terfokus pada penguasaan prosedural, objektif yang
terukur, serta evaluasi berbasis tes akhir, sehingga kemampuan penerapan konsep dalam
situasi autentik cenderung terabaikan. Kondisi ini menuntut perubahan paradigma
menuju pada pembelajaran bermakna melalui asesmen formatif, portofolio, produk
proyek serta rubrik kompetensi yang sangat komprehensif, sehingga pembelajaran
matematika diarahkan untuk membentuk pemecahan masalah kompleks dan komunikasi
matematis. Penelitian mutakhir mengonfirmasi bahwa PjBL pada ranah matematika
mampu meningkatkan penguasaan materi serta motivasi belajar siswa, tetapi
pelaporannya sering terbatas oleh durasi intervensi pendek, instrumen asesmen 4C yang
belum distandardisasi, serta sampel penelitian yang kecil (Ambarwati & Hidayati, 2023).
Dengan demikian, terdapat gap penelitian yang jelas yaitu kurangnya kajian integratif
antara desain proyek, asesmen autentik 4C, kesiapan guru dan Profil Pelajar Pancasila di
konteks Kurikulum Merdeka.

Melalui perspektif state of the art, tren penelitian lima tahun terakhir
menunjukkan pergeseran fokus dari hanya mengukur hasil belajar matematika menuju
pengembangan kompetensi holistik yang mencakup kreativitas dan komunikasi. Studi
kuasi-eksperimental berulang kali menyimpulkan bahwa PjBL meningkatkan skor
keterampilan berpikir kritis dan kemampuan komunikasi matematis, tetapi
penerapannya sangat bergantung pada Kkesiapan guru dan Kketersediaan modul
pembelajaran (Riyadi et al, 2024). Selain itu, kajian pengembangan modul PjBL
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menemukan bahwa peserta didik yang terlibat dalam proyek berbasis pengalaman nyata
memperlihatkan adanya peningkatan kreativitas dalam representasi konsep matematika,
namun studi-studi tersebut masih jarang membahas mekanisme peningkatan
keterampilan kolaboratif secara rinci (Dewi & Saputra, 2023). Di sisi lain, penelitian
evaluatif menunjukkan bahwa guru masih kesulitan menyusun rubrik asesmen 4C yang
objektif, sehingga penilaian menjadi subjektif dan kurang reliabel (Putra et al., 2025).
Temuan-temuan ini menegaskan perlunya penelitian yang menjelaskan mekanisme PjBL
bukan sekadar melaporkan efek tetapi sekaligus membandingkan perspektif
internasional dan praktik lokal.

Dengan demikian, urgensi penelitian pada topik ini terletak pada kebutuhan untuk
menghadirkan model desain pembelajaran matematika berbasis PjBL yang selaras
dengan karakteristik Kurikulum Merdeka serta dilengkapi instrumen asesmen 4C yang
tervalidasi. Kebaruan penelitian (Novelty) terletak pada integrasi komprehensif yang
menguji hubungan antara desain proyek, asesmen autentik 4C, Profil Pelajar Pancasila
dan kesiapan guru, termasuk analisis moderator seperti durasi proyek dan dinamika
kelompok yang belum banyak dieksplorasi pada studi sebelumnya. Penelitian ini
bertujuan secara eksplisit untuk mengembangkan modul PjBL teruji secara empiris dan
rubrik asesmen 4C valid untuk pembelajaran matematika Sekolah Dasar dan juga dapat
menganalisis keterkaitan desain proyek dengan perkembangan keterampilan 4C siswa,
sehingga dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis yang kuat bagi implementasi
Kurikulum Merdeka.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review yang fokus pada
hubungan PjBL, Kurikulum Merdeka dan Keterampilan 4C yang sesuai dengan tujuan
kajian (Qurotul et al, 2025). Tahapan pengumpulan data literatur dengan cara
menelusuri database ilmiah nasional dan internasional, termasuk Google Scholar, DOA]J,

” u

SINTA, dan ResearchGate, menggunakan kata kunci “Project-Based Learning,” “Kurikulum
Merdeka,” “mathematics elementary,” “4C skills,” dan “numeracy.”. Artikel awal yang
diidentifikasi sebanyak 300 artikel kemudian melalui tahapan seleksi PRISMA disaring
menjadi 10 artikel yang sangat relevan, sehingga transparansi proses pemilihan literatur
lebih jelas.
Kriteria Inklusi dan Eksklusi :
1. Inklusi : Artikel peer reviewed, relevan dengan PjBL dan 4C di Sekolah dasar,
menyediakan data empiris dan publikasi 2020-2025

2. Eksklusi : Artikel yang tidak terindeks tidak menyediakan data empiris, tidak relevan

dengan pengembangan kompetensi abad 21.

Tahapan analisis dilakukan melalui Content Analysis dengan unit analisis berupa
temuan empiris, desain instruksional, tantangan implementasi dan asesmen. Teknik
analisis thematic synthesis digunakan untuk mengelompokkan hasil penelitian ke dalam
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kategori temuan utama: efektivitas PjBL terhadap keterampilan 4C, pengukuran asesmen
autentik, kesiapan guru, dan kesesuaian dengan Kurikulum Merdeka. Alat analisis
mencakup matriks coding literatur dan tabel sintesis untuk memastikan replikasi studi
dapat dilakukan (Snyder, 2020). Validitas hasil ditingkatkan melalui triangulasi literatur,
yakni membandingkan temuan dari berbagai sumber untuk mengurangi bias interpretasi.

Setelah tahap penyertaan (inclusion) menghasilkan sepuluh artikel terpilih,
dilakukan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola hubungan antar variabel utama,
yaitu integrasi Project Based Learning (PjBL), Kurikulum Merdeka, dan pengembangan
keterampilan 4C dalam pembelajaran matematika SD. Hasil analisis tersebut
divisualisasikan dalam peta literatur yang menggambarkan arah, kecenderungan, dan
kesenjangan penelitian.

KURIKULUM MERDEKA

!

Project Based Learning
(PjBL)
I
o ! ! ¥
Critical
Thinking

Creativity [ |Collaboration| |Communication

l

PEMBELAJARAN
MATEMATIKA SD

Gambar 1. Peta Literatur

Pada peta literatur berfungsi untuk memastikan bahwa proses sintesis literatur
bersifat sistematis, transparan sesuai dengan pendekatan PRISMA. dengan keterangan
arah hubungan antar variabel yang mengikuti prinsip PRISMA sederhana. Dari peta
tersebut diperoleh hubungan konseptual bahwa PjBL menjadi jembatan pedagogis antara
filosofi Kurikulum Merdeka dan penguatan keterampilan berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, serta komunikatif pada siswa sekolah dasar(Page etal., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelusuran dan kajian literatur yang relevan, Peneliti memilih
artikel hasil penelitian sebagai sumber utama dengan menelusuri literatur yang
dipublikasikan pada berbagai jurnal ilmiah. Temuan dalam penelitian ini merupakan hasil
analisis dan sintesis dari sejumlah artikel yang diperoleh melalui database Google Scholar,
Sinta, Garuda, dan DOA]J. Artikel-artikel tersebut dipilih melalui proses seleksi dan
mempertimbangkan fokus penelitian, temuan utama dan relevansinya terhadap kajian
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ini. Tahap selanjutnya dilakukan dengan menelaah abstrak dari setiap literatur guna
menentukan relevansinya dengan topik penelitian ini.

Tabel berikut disajikan untuk memberikan Gambaran ringkas mengenai
karakteristik, metodologi dan temuan utama dari artikel yang terpilih, sehingga para
pembaca dapat memahami konteks dan relevansi setiap studi terhadap integrasi PjBL
dalam pembelajaran matematika Sekolah Dasar.

Tabel 1. Systematic Literature Riview

No Nama & Judul Metode Hasil
Tahun
1 Yasyfi Atana Analisis Implementasi Studi analisis PjBL meningkatkan
& Irwandi Kurikulum Merdeka implementasi  keterlibatan siswa dan

Ansori

melalui Model Project

keterampilan abad 21,

(2025) Based Learning (PjBL) selaras dengan prinsip
dalam Pembelajaran Kurikulum Merdeka.
IPAS Kelas V SD
Negeri 4 Gumiwang
Asman, Integration of 4Cs Kajian literatur PjBL efektif
Kumaro & Skills into Learning by mengembangkan
Barliana Using the Project critical thinking,
(2022) Based Learning (PjBL) creativity,
Model to Face the collaboration, dan
Challenges of the 21st communication dalam
Century pembelajaran
matematika.
Sisca Developing a Flipbook Research Flipbook berbasis PjBL
Wulandari et by Utilizing Project- development meningkatkan
al. (2023) Based Learning (PjBL) keterlibatan belajar
to facilitate dan pengalaman nyata;
Independent mendukung Kurikulum
Curriculum in Primary Merdeka.
Schools
Isna Musri'ah Systematic Literature Systematic PjBL meningkatkan
etal. (2025)  Review:  Penerapan literature kreativitas, berpikir
model Project Based review kritis, problem solving,
Learning dalam dan pemahaman
materi Teorema konsep dalam
Pythagoras matematika.
Sabina Project-Based Desain PjBL terbukti signifikan
Ndiung & Learning in Fostering eksperimen meningkatkan
Sebastianus Creative Thinking and pada kemampuan berpikir
Menggo Mathematical pendidikan kreatif dan pemecahan
(2024) Problem-Solving dasar masalah matematika.
Skills
Neni Nastiti Analisis Tren Systematic PjBL + LKPD
etal. (2025) Integrasi LKPD dan review meningkatkan hasil
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PjBL dalam kognitif, kemampuan
Pendidikan Dasar: berpikir Kkritis, serta
Systematic  Review komunikasi matematis.
2021-2025
7 AH Penggunaan Sim-Rosi Studi PjBL dengan STEAM
Burhanudin = Berbasis PjBL dan implementasi = meningkatkan
(2021) STEAM untuk keterampilan 4C secara
Meningkatkan signifikan dalam
Keterampilan  Abad pembelajaran tematik.
21 Bagi Peserta Didik
SD
8 Triana Project-Based Studi PjBL meningkatkan
Wulandari & Learning in the kuantitatif motivasi, pemahaman
Nur Ainy F.N. Merdeka Curriculum konsep, dan
(2024) in Terms of Primary keterampilan 4C siswa
School Students’ dalam matematika.
Learning Outcomes
9 Tri Nafiah Menumbuh Studi Model PBL interaktif
(2024) kembangkan implementasi  meningkatkan critical
Keterampilan 4C thinking,
melalui Problem communication,
Based Learning (PBL) collaboration, dan
Terintegrasi Role creativity.
Playing dan Game
Quizziz
10 Agus Tri Pengaruh Penerapan Penelitian PjBL berdampak positif
Atmojo et al. Model PjBL dalam eksperimen pada hasil belajar,
(2023) Kurikulum Merdeka kemampuan analisis,
pada Pelajaran dan pemecahan
Matematika terhadap masalah matematika.
Hasil Belajar Peserta
Didik Kelas 4

Ringkasan temuan umum dari Tabel 1 menunjukkan bahwa semua artikel
mendukung efektivitas PjBL dalam meningkatkan keterampilan 4C siswa, memperkuat
keterkaitan pembelajaran dengan Kurikulum Merdeka, dan menekankan pentingnya
asesmen autentik serta kesiapan guru. Secara interpretatif, hal ini menegaskan bahwa
PjBL tidak hanya meningkatkan kompetensi kognitif dan sosial-emosional siswa, tetapi
juga menyediakan kerangka praktis bagi guru untuk menerapkan pembelajaran
bermakna di sekolah dasar.

Penelitian Atana & Ansori (2025) serta Triana Wulandari & Nur Ainy (2024)
menunjukkan bahwa PjBL meningkatkan motivasi, keterlibatan, hasil belajar, dan
kemampuan reflektif melalui evaluasi proyek. Pembelajaran berbasis pengalaman
langsung memungkinkan siswa mengaitkan konsep abstrak dengan masalah nyata,
sekaligus memperkuat tanggung jawab, ketekunan, dan manajemen diri karena setiap
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proyek mencakup perencanaan, pelaksanaan, hingga presentasi. Secara interpretatif,
temuan ini menegaskan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam proyek bukan sekadar
praktik, tetapi membentuk pola berpikir kritis dan reflektif yang sesuai dengan filosofi
Kurikulum Merdeka.

Secara teoretis, PjBL sejalan dengan konstruktivisme Piaget dan Vygotsky. Piaget
(1970) menekankan pembangunan pengetahuan melalui asimilasi dan akomodasi,
sementara Vygotsky (1978) menyoroti peran lingkungan sosial, scaffolding, dan Zona
Perkembangan Proksimal (ZPD). Dengan demikian, PjBL menyediakan mekanisme
praktis bagi siswa untuk menginternalisasi konsep melalui interaksi sosial dan refleksi
aktif, memperkuat basis teoretis implementasi Kurikulum Merdeka.

Prinsip diferensiasi Kurikulum Merdeka juga diterapkan melalui PjBL, di mana
guru dapat menyesuaikan kompleksitas proyek, bentuk produk, dan kedalaman analisis
sesuai profil siswa. Hal ini mendukung gagasan Tomlinson (2001) bahwa diferensiasi
dapat dilakukan melalui modifikasi pada komponen isi, tahapan pembelajaran, hasil akhir
dan suasana belajar, sehingga pembelajaran lebih humanistik dan menghormati potensi
individu. Selain itu, penelitian internasional dan Bell (2010) menunjukkan bahwa PjBL
meningkatkan keterampilan komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan literasi digital
selaras dengan dinamika pembelajaran abad ke 21 pada era Revolusi Industri 4.0. Secara
praktis, temuan ini menunjukkan bahwa PjBL bukan hanya mendukung capaian kognitif,
tetapi juga membentuk kompetensi abad ke-21 yang komprehensif.

PjBL Sebagai Sarana Penguatan Keterampilan Abad ke-21 (4C)
1. Critical Thinking

Dari delapan penelitian menurut Isna Musri’ah et al., (2025); Atmojo et al., (2023)
Nastiti et al., (2025), ditemukan bahwa Project Based Learning (PjBL) secara signifikan
meningkatkan keterampilan critical thinking siswa SD, khususnya dalam pembelajaran
matematika. Analisis temuan menunjukkan bahwa Kketerlibatan dalam proyek
kontekstual memfasilitasi berpikir sistematis, evaluatif, dan reflective decision-making,
yang menegaskan pentingnya PjBL untuk pengembangan keterampilan berpikir kritis
secara autentik (2015) dan prinsip evaluasi argumen Ennis (2011)

Tahapan PjBL mulai dari perencanaan, investigasi, pengembangan produk, hingga
presentasi mendorong berpikir sistematis, metakognitif, dan evidence-based reasoning.
Lingkungan proyek menciptakan inquiry space di mana siswa dapat bertanya,
membandingkan argumen, dan menguji hipotesis, sehingga berpikir kritis berkembang
optimal melalui penilaian ide dan bukti, bukan sekadar hafalan prosedur. Lebih jauh,
prinsip scaffolding Vygotsky (1978) diimplementasikan melalui interaksi sosial
kelompok, memperkuat internalisasi konsep dan kepercayaan diri akademik siswa.

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, PjBL menjadi sarana pendekatan strategi
untuk memperkokoh dimensi bernalar kritis dalam pengembangan Profil Pelajar
Pancasila dengan keberhasilan bergantung pada desain proyek yang relevan,
keterarahannya terhadap capaian pembelajaran, dan asesmen formatif yang
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memfasilitasi refleksi mendalam. Secara keseluruhan, bukti empiris dan kerangka teoritik
menunjukkan bahwa PjBL merupakan pendekatan pedagogis efektif untuk
mengintegrasikan keterampilan abad ke-21 pada pembelajaran matematika tingkat
dasar. Selain berpikir kritis, PjBL juga mendorong pengembangan kreativitas siswa,
karena proyek menuntut eksplorasi ide dan solusi orisinal dalam konteks nyata

2. Creativity

Kreativitas menjadi capaian menonjol dalam implementasi Project Based Learning
(PjBL) pada pembelajaran matematika SD. Melalui proyek, siswa mengeksplorasi ide,
bereksperimen dengan strategi pemecahan masalah, dan menghasilkan artefak
pembelajaran yang mencerminkan pemahaman konseptual mereka. Ndiung & Menggo
(2024) menegaskan bahwa PjBL menstimulasi kemampuan menghasilkan solusi orisinal,
terutama ketika proyek terkait konteks kehidupan nyata. Aktivitas seperti mengukur luas
sekolah atau membuat model pecahan 3D memungkinkan konstruksi representasi
matematis secara personal Wulandari et al. (2023) Interpretasi temuan ini menunjukkan
bahwa kreativitas yang dikembangkan melalui PjBL bersifat aplikatif dan dapat ditransfer
ke situasi baru, sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka untuk menghasilkan profil
pelajar adaptif dan inovatif.

Kurikulum Merdeka mendukung kreativitas melalui fleksibilitas tematik,
pemilihan materi berbasis minat, dan penyesuaian strategi sesuai kebutuhan individu,
sejalan dengan prinsip diferensiasi konten, proses, dan produk menurut Tomlinson
(Tomlinson, 2001). Secara teoretis, kreativitas PjBL dapat dianalisis melalui experiential
learning Kolb (1984), di mana pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi, dan
eksperimen aktif membentuk siklus iteratif yang menumbuhkan kreativitas konseptual
dan prosedural.

Integrasi design thinking (empathize ideate prototype test) dalam proyek
mendorong siswa menghasilkan ide kreatif yang aplikatif; Bell (2010) menunjukkan
bahwa lingkungan PjBL memungkinkan risiko intelektual yang menstimulasi kreativitas
autentik. Kreativitas dalam konteks abad ke-21 mencakup kemampuan memodifikasi
konsep menjadi lebih efektif, dan Letina (2020) menyebutnya prediktor inovasi pada
jenjang pendidikan berikutnya. Selain kreativitas individu, PjBL menekankan kolaborasi
sebagai kompetensi sosial yang penting untuk menyelesaikan proyek secara efektif.

3. Collaboration

Kolaborasi menjadi aspek sosial krusial yang berkembang melalui Project Based
Learning (PjBL) di SD. Pada proyek, peserta didik bekerja dalam tim, berbagi tugas,
mendiskusikan ide, dan menyusun strategi penyelesaian masalah secara terstruktur.
Burhanudin (2021) menemukan bahwa dinamika kelompok meningkatkan interaksi
interpersonal dan menumbuhkan rasa tanggung jawab individu terhadap keberhasilan
tim. Nafiah (2024) menambahkan bahwa proyek berkelompok mengembangkan
kepemimpinan, komunikasi efektif, dan negotiation skill, karena siswa belajar menghargai
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perbedaan kemampuan dan perspektif dalam kelompok heterogen. Interpretasi hasil
menekankan bahwa kolaborasi bukan sekadar kerja kelompok, tetapi pembelajaran ko-
konstruktif yang meningkatkan kompetensi sosial dan emosional siswa (SEL) secara
simultan.

Kurikulum Merdeka memberikan ruang optimal bagi kolaborasi karena
pembelajaran berpusat pada siswa. Nilai gotong royong Profil Pelajar Pancasila
terinternalisasi melalui kegiatan proyek berbasis masalah nyata, sehingga peserta didik
berkembang tidak dalam akademik bisa juga adaptif secara sosial dan emosional. Secara
teoretis, kontribusi kolaborasi dijelaskan melalui socio-constructivism Vygotsky (1978),
di mana Zone of Proximal Development (ZPD) memungkinkan peserta didik belajar dari
teman sebaya lebih mahir, menciptakan pembelajaran ko-konstruktif dan percepatan
perkembangan kognitif.

Kolaborasi dalam PjBL juga mengurangi kecemasan akademik karena tanggung
jawab dibagi proporsional Rahmani & Sari (2022)meningkatkan kepercayaan diri, dan
membuka ruang bagi berpikir kreatif, diskusi Kkritis, serta penyelesaian masalah yang
terstruktur. Lebih jauh, kolaborasi menjadi fondasi kompetensi social-emotional learning
(SEL); O’Connor et al (2017) menegaskan bahwa kerja kelompok yang bermakna melatih
empati, kontrol diri, resolusi konflik, dan komunikasi asertif. Kolaborasi dalam proyek
tidak hanya membangun keterampilan sosial, tetapi juga mendukung kemampuan
komunikasi matematis siswa melalui diskusi dan presentasi.

4. Communication

Kemampuan komunikasi matematis meningkat signifikan melalui PjBL, di mana
siswa menyampaikan ide, prosedur, dan hasil proyek secara jelas. Peer presentation dan
project showcase melatih pengelolaan kecemasan berbicara di depan umum dan
membangun kepercayaan diri. Asman et al. (2022) menyatakan bahwa PjBL mendorong
siswa mengartikulasikan proses berpikir secara sistematis. Selain diskusi kelompok,
presentasi produk dan visualisasi seperti diagram, grafik, model 3D, atau poster digital
meningkatkan komunikasi akademik sesuai tuntutan Kurikulum Merdeka.

Peer presentation dan project showcase melatih pengelolaan kecemasan berbicara
di depan umum dan membangun kepercayaan diri siswa. Fenomena ini sejalan dengan
teori social learning Bandura (1986), di mana observasi dan interaksi verbal membentuk
argumentasi, serta meningkatkan self-efficacy saat siswa memperoleh umpan balik
positif. Scaffolding guru melalui pertanyaan pemandu, refleksi kelompok, dan peer
assessment memperkuat kemampuan menjelaskan konsep berbasis bukti, yang didukung
temuan Liu & Hsueh (2021) tentang peningkatan argumentasi logis melalui diskusi
kolaboratif.

Selain aspek kognitif, komunikasi PjBL terkait social-emotional skills; O’Connor et
al. (2017) menunjukkan bahwa komunikasi efektif dalam proyek melatih empati,
mendengar aktif, dan resolusi konflik. Dengan demikian, PjBL memperkuat komunikasi
matematis tidak hanya akademik, tetapi juga personal dan sosial, meningkatkan
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representasi visual, berpikir logis, argumentasi, dan kepercayaan diri siswa dalam forum
akademik yang lebih luas. Dengan demikian, PjBL memperkuat komunikasi akademik
sekaligus sosial, menegaskan keterkaitan antara pembelajaran autentik dan
pengembangan keterampilan abad ke-21. Selain penguatan keterampilan 4C, PjBL
memainkan peran penting dalam membuat pembelajaran matematika lebih kontekstual
dan bermakna, sehingga konsep abstrak dapat diterapkan dalam situasi nyata siswa.

Peran PjBL dalam Kontekstual Pembelajaran Matematika

Salah satu persoalan klasik dalam proses pembelajaran matematika di sekolah
dasar merupakan sifat materi cenderung abstrak, sehingga siswa sulit melakukan transfer
konsep ke situasi nyata. Project Based Learning (PjBL) hadir sebagai pendekatan solutif
dengan menghadirkan aktivitas berbasis masalah kontekstual yang relevan dengan
kehidupan siswa. Kafah et al. (2024) menegaskan bahwa kegiatan proyek seperti
pengukuran, perancangan produk sederhana, atau simulasi pembelian barang mampu
menurunkan tingkat miskonsepsi sekaligus meningkatkan keterhubungan antara konsep
matematika dan aplikasinya. Melalui serangkaian aktivitas eksploratif, siswa terlibat
dalam proses investigasi, pemodelan, dan komunikasi matematis dalam konteks autentik.

Konsep kontekstualisasi ini juga dipertegas oleh Nisa eta (2024) Secara
interpretatif, temuan ini menunjukkan bahwa kontekstualisasi proyek meningkatkan
transfer learning dan memperkuat disposition matematika positif, sehingga PjBL menjadi
pendekatan yang efektif untuk meaningful learning dalam Kurikulum Merdeka. Lebih
jauh, menurut Sari (2024) penerapan proyek kontekstual menggeser paradigma
pembelajaran yang menempatkan guru sebagai pusat kegiatan belajar (teacher-centered)
ke student-driven inquiry. Siswa diberi ruang untuk merancang proyek, menentukan
variabel, serta menafsirkan data, yang secara tidak langsung menumbuhkan
mathematical disposition positif seperti rasa ingin tahu, ketekunan, dan kepercayaan diri.
Pandangan dari Sawatzaki (2014) Ketika siswa melihat keterkaitan matematika dengan
lingkungan sosial, ekonomi, dan budaya, mereka menginternalisasi bahwa matematika
memiliki nilai pragmatis dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menanggulangi persepsi
umum bahwa matematika bersifat kering dan abstrak .

Pendekatan ini juga dapat dijelaskan secara teoritis melalui experiential learning
Syadzali (2024) menyatakan bahwa pemahaman yang kuat terbentuk ketika siswa
mengalami, merefleksikan, mengabstraksi, lalu mengaplikasikan konsep. PjBL
menyediakan siklus tersebut secara utuh: siswa mengalami masalah, membuat produk,
melakukan refleksi, dan mengaitkan hasilnya dengan konsep formal. Selain itu, situated
learning theory Lave & Wenger (1991) menjelaskan bahwa pengetahuan paling baik
dipelajari dalam konteks yang relevan secara sosial. Dalam proyek berbasis komunitas,
siswa menjadi “praktisi pemula” yang berinteraksi dengan dunia nyata.

Dampak kontekstualisasi melalui proyek juga dapat diamati pada aspek transfer of
learning. Hasil penelitian Fanani (2024) mengungkap bahwa proyek yang melibatkan
perhitungan luas tanah, skala denah, atau perbandingan bahan baku memungkinkan
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siswa menerapkan konsep matematika pada permasalahan autentik. Transfer semacam
ini merupakan indikator pembelajaran berkualitas tinggi. Transfer dan koneksi konsep
inilah yang menjadi salah satu indikator keterampilan abad ke-21 dalam domain critical
and applied thinking.

Selain konsep akademik, kontekstualisasi berbasis PjBL menanamkan nilai sosial
dan lingkungan. Ketika siswa terlibat dalam proyek seperti daur ulang limbah dan
perhitungan efisiensi energi, mereka mempelajari matematika sekaligus menanamkan
literasi ekologis. Di sisi ekonomi, siswa dapat mempelajari konsep harga, laba-rugi, atau
perbandingan harga saat merancang simulasi usaha sederhana. Artinya, matematika
diposisikan sebagai paradigma berpikir multidisipliner yang membentuk kepekaan sosial
dan kecerdasan ekologis (Yusri et al., 2024).

Dengan keseluruhan kontribusi tersebut, PjBL terbukti menjadi pendekatan
implementatif Kurikulum Merdeka yang mampu mendekatkan matematika dengan
realitas peserta didik. Pembelajaran yang autentik, reflektif, dan aplikatif menjadikan
konsep matematika mudah dipahami, lebih bermakna, dan relevan dengan problem
kehidupan kontemporer (Eriza & Hadi, 2023).

Faktor Pendukung dan Tantangan Impelementasi

Implementasi Project Based Learning (PjBL) pada Kurikulum Merdeka didukung
regulasi pendidikan yang menekankan pembelajaran kontekstual, kolaboratif, dan
berbasis proyek, termasuk legitimasi Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
melalui Permendikbudristek No. 16 Tahun 2022. Literatur terkini Hakim (2023)
menunjukkan sekolah yang aktif mengimplementasikan proyek tematik meningkatkan
keterlibatan, daya analitis, dan kreativitas siswa.

Selain regulasi, ketersediaan media digital dan sumber belajar kontekstual
memperkuat PjBL. Platform Merdeka Mengajar menyediakan modul, rubrik, dan lembar
kerja yang dapat dimodifikasi guru, sementara integrasi teknologi seperti GeoGebra
meningkatkan pemahaman konsep dan self-efficacy siswa (Yulianti & Sari, 2024).
Menurut Tunggal et al. (2023) kerja sama yang terjalin antara kepala sekolah dan guru
dalam manajemen kurikulum kontekstual memiliki pengaruh besar terhadap efektivitas
pelaksanaan kurikulum baru.

Teachers’ Skills in Creating Project-Based Learning (PjBL) Teaching Instruments for
Elementary Students Sutama & Asril, (2023) Keberhasilan PjBL bergantung pada regulasi
pendidikan, kesiapan guru, budaya sekolah, dan ekosistem digital. Guru perlu dilatih
dalam project design, rubrik kinerja, dan integrasi 4C. Putri (2024) Secara reflektif,
dukungan holistik ini menegaskan bahwa PjBL bukan hanya strategi pedagogis, tetapi
juga memerlukan ekosistem implementasi yang terintegrasi untuk mengoptimalkan
penguatan Kurikulum Merdeka. Menekankan pentingnya mengukur proses dan produk
secara seimbang untuk menilai berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi.

Dengan demikian, keberhasilan PjBL bergantung pada kesiapan guru, budaya
sekolah, dan ekosistem digital yang mendukung. Pelatihan intensif pada project design,
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rubrik kinerja, dan integrasi 4C perlu diperluas dalam program PPG maupun in-service
training. Kolaborasi pemerintah, perguruan tinggi, dan komunitas guru menjadi kunci
penguatan implementasi PjBL yang efektif pada Kurikulum Merdeka (Istikomayanti,
2023).

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi Pendekatan Project Based Learning
pada kurikulum Merdeka berperan sebagai strategi yang efektif dalam menyinergikan
tuntutan pembelajaran abad ke 21 dengan pelaksanaan pembelajaran matematika di
sekolah dasar. Melalui kajian literatur yang sistematis, penelitian menunjukkan bahwa
PjBL bukan sekadar model pembelajaran berbasis proyek, tetapi juga sarana untuk
mengembangkan kemampuan 4C yaitu Critical Thinking, Creativity, Collaboration dan
Communication yang menjadi inti dari Profil Pelajar Pancasila. Penelitian ini
menggambarkan hubungan konseptual antara filosofi Kurikulum Merdeka, desain proyek
kontekstual, dan asesmen autentik sebagai kerangka integratif yang mampu mengubah
paradigma pembelajaran dari teacher-centered menuju student-centered learning. Selain
memberikan sintesis empiris mengenai efektivitas PjBL, temuan juga menekankan
pentingnya kesiapan guru, dukungan kebijakan, serta kolaborasi ekosistem pendidikan
dalam memastikan keberlanjutan implementasi Kurikulum Merdeka yang berbasis
proyek dan bermakna bagi peserta didik. Untuk menjamin keberlanjutan dan efektivitas
PjBL di sekolah dasar, disarankan adanya peningkatan kapasitas guru dan kolaborasi
yang sistematis antar lembaga pendidikan
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